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KEMATANGAN KARIR DALAM PERENCANAAN STUDI
PARA SISWA KELAS X AKUNTANSI SMK N 43 JAKARTA
ESTER DAIRIANA
Asisten Guru Raffles International Christian School
Abstrak
Kematangan karir dalam perencanaan studi merupakan kematangan pilihan siswa untuk merencanakan studi
berdasarkan minat karir yang diharapkan. Perilaku siswa diukur menurut lima aspek yaitu: penilaian diri, informasi
pekerjaan, seleksi tujuan, perencanaan karir, dan pemecahan masalah karir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kematangan merencanakan karir siswa kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala penilaian kematangan karir yang terdiri dari 50 pernyataan.
Setelah diujicobakan, ada sebanyak 38 pernyataan dinyatakan valid dan reliabilitas instrumen sebesar 0.937. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kematangan karir dalam perencanaan studi para siswa kelas X Akuntansi SMK N 43
Jakarta secara mayoritas berada pada tingkat kategori cukup mampu dan mampu. Saran penulis, kepada pihak sekolah,
khususnya guru Bimbingan dan Konseling dan guru pembina agar mengadakan program peningkatan kematangan
karir bagi siswa. Program peningkatan tersebut dapat berupa bimbingan kelompok yang melibatkan, baik dari pihak
internal sekolah maupun pihak eksternal (dunia usaha/dunia industri) yang telah menjadi mitra sekolah.
Kata kunci: kematangan karir
Abstract
Career maturity in study planning is a student’s mature choice for planning a study based on the expected
career interest. Students’ attitudes are measured against five aspects: self-assessment, work information, goal
selection, career planning, and career problem solving. This descriptive study aims at finding out Grade X students’
career planning maturity. Data were obtained using career maturity assessment scales, which consisted of 50
questions. The trying-out of this assessment revealed that 38 statements were valid, with the reliability of 0.937. The
findings of this study showed that the career planning maturity of the students was at the level of capable enough and
capable. It is suggested that schools, especially, Guidance and Counseling teachers and mentors hold maturity
improvement programs for students. This program can be in the form of group guidance involving both internal
(schools) and external parties (labor worlds and industry) that have become the schools’s partners.
Key word: career maturity
PENDAHULUAN
Siswa sekolah menengah atas (SMA/
SMK/MAN) memiliki rentang usia antara 15-19
tahun, sehingga berdasarkan rentang usia tersebut
dapat digolongkan sebagai masa remaja. Masa
remaja adalah masa memilih. Hal ini terlihat dari
salah satu tugas perkembangan remaja yaitu memilih
dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu
pekerjaan. Pemilihan dan persiapan diri untuk
menjalankan suatu pekerjaan atau karir merupakan
tugas perkembangan yang penting dimasa remaja,
sebab karir atau pekerjaan seseorang menentukan
berbagai hal dalam kehidupan. Maka remaja harus
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memilih bidang pekerjaan yang akan ditekuni. Jenis
pekerjaan yang akan ditekuni menyebabkan
remaja harus menyelesaikan pendidikannya
sampai taraf yang dibutuhkan oleh bidang
pekerjaan yang diinginkan (Havighurst, dalam
Hurlock,  2002).
Menurut Seligman (1994) pada usia sekitar
17 tahun remaja menyadari bahwa mereka
bertanggung jawab dalam perencanaan karirnya.
Dimasa remaja perkembangan karir berjalan
seiring dengan bertambahnya usia dan mengalami
dinamika yang penting pada masa sekolah
menengah. Miller, Mitchell dan Super (dalam
Seligman, 1994) mengatakan perkembangan karir
pada masa sekolah menengah sebagai tahap
eksplorasi yang dimulai pada usia 15 sampai 24
tahun. Pada tahap ini remaja mengembangkan
kesadaran terhadap dirinya dan dunia kerja, dan
mulai mencoba peran-peran baru, maka dalam hal
ini diperlukan kematangan karir.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan,
penulis merumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut: (1) bagaimanakah kematangan
karir siswa kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta?
(2) faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
kematangan karir siswa kelas X Akuntansi SMK
N 43 Jakarta? (3) bagaimanakah program
bimbingan di sekolah untuk meningkatkan
kematangan karir siswa kelas X Akuntansi SMK
N 43 Jakarta? (4) adakah hubungan antara prestasi
akademik dan kematangan karir siswa kelas X
Akuntansi SMK N 43 Jakarta?
Oleh karena masalah karir dan remaja amat
luas dan komplek, penulis membatasi pembahasan
pada masalah kematangan karir siswa. Adapun
masalah penelitian  dirumuskan bagaimanakah
kematangan karir dalam perencanaan studi para
siswa kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta?
LANDASAN TEORETIS
Pengertian karir
Karir pada masa lalu dipandang oleh
masyarakat awam sebagai sebuah istilah yang
eksklusif dan hanya dibicarakan di kalangan
terbatas. Karir diterapkan kepada orang yang
memiliki latar belakang pendidikan tinggi, pejabat
publik, atau orang yang memegang jabatan
struktural, bahkan menyempit di kalangan orang-
orang yang sukses di sektor bisnis, pemerintahan,
dan birokrasi. Reduksi esensi karir lainnya adalah
berupa pandangan bahwa karir identik dengan
kenaikan pangkat atau golongan secara reguler,
dan puncak karir terjadi ketika seseorang
memegang jabatan struktural. Persepsi tentang
‘karir’ seperti itu tidak sepenuhnya benar atau
seluruhnya salah, alasannya banyak istilah yang
memiliki kesamaan makna dengan karir (misalnya
task, position, job, occupation, vocation, dan
avocation). Sejatinya, karir memiliki spektrum
makna yang lebih luas dan dalam dibandingkan
istilah sejenis. Karir mengandung makna urutan
okupasi, job dan posisi-posisi yang diduduki
sepanjang pengalaman kerja seseorang (Supriatna
& Budiman, 2007)
Milgram (dalam Sunardi, 2008)
menegaskan bahwa perkembangan karir
merupakan suatu proses kehidupan panjang dari
kristalisasi indentitas vokasional. Suatu variasi luas
dari kombinasi faktor keturunan, fisik, pribadi-
sosial, sosiologis, pendidikan, ekonomi, dan
pengaruh-pengaruh budaya. Karir pada aspek lain
juga disebutkan sebagai gaya hidup. Artinya bahwa
karir adalah suatu makna utama dari ekspresi
kemampuan dan minat khusus yang secara intensif
disadari sebagai implikasi dari pilihan pekerjaan
untuk gaya hidup di masa mendatang. Diskusi
tentang karir sebagai gaya hidup, isu-isu yang
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berlawanan dengan nilai-nilai pekerjaan yang
menyenangkan sering kali muncul. Atas dasar ini
karir hakekatnya adalah bagaimana memadukan
antara kemampuan dengan nilai kesenangan
sebagai satu kesatuan. Karir sebagai gaya hidup
adalah bagian dari proses pengambilan keputusan
pada semua orang, dengan maksud agar tidak
menimbulkan konflik antara kesenangan dalam
pekerjaan dengan pemenuhan aspirasi dan dalam
merealisasikan kemampuannya.
Berdasarkan berbagai pendapat, dapat
disimpulkan bahwa karir merupakan perwujudan
diri yang bermakna melalui serangkaian aktivitas
dan mencakup seluruh aspek kehidupan yang
terwujud karena adanya kekuatan inner person.
Perwujudan diri akan bermakna manakala ada
kepuasan/kebahagiaan diri dan lingkungan.
Proses perkembangan pemilihan karir
Ginzberg (dalam Munandir, 1996)
mengklasifikasikan proses perkembangan pemilihan
pekerjaan dalam tiga tahap, tahap pertama masa
fantasi. Masa  ini berlangsung pada individu dengan
tahap usia sampai kira-kira 10 atau 12 tahun (masa
sekolah dasar). Pada masa ini, proses pemilihan
pekerjaan masih bersifat sembarangan atau asal
pilih, tanpa didasarkan pada pertimbangan yang
masak (rasional dan objektif) mengenai kenyataan
yang ada. Pilihan pekerjaan pada masa ini hanya
didasari atas kesan yang dapat melahirkan
kesenangan semata, dan diperolehnya dari/
mengenai orang-orang yang bekerja atau lingkungan
kerjanya. Kegiatan bermain pada masa fantasi
secara bertahap menjadi berorientasi kerja dan
merefleksikan preferensi awal untuk jenis aktifitas
tertentu. Berbagai peran okupasional tercermin
dalam kegiatan bermain, yang menghasilkan
pertimbangan nilai dalam dunia kerja;
Tahap kedua. Masa tentatif, masa ini
berlangsung mencakup anak usia lebih kurang 11
tahun  sampai 18 tahun atau pada masa anak
bersekolah di SLTP dan SLTA. Pada masa ini,
pilihan pekerjaan mengalami perkembangan. 
Masa ini oleh Ginzberg diklasifikasikan manjadi
empat tahap, dimulai dari (a) tahap minat (usia
11-12 tahun), tahap minat merupakan masa
dimana individu cenderung melakukan pekerjaan/
kegiatan hanya yang sesuai minat dan kesukaan
mereka saja. Pertimbangan karirpun juga didasari
atas kesenangan, ketertarikan atau minat individu
terhadap objek karir, dengan tanpa
mempertimbangkan banyak faktor. Namun, setelah
menyadari bahwa minatnya berubah-ubah
(sebagai reaksi perkembangan dan interaksi
lingkungannya), maka individu akan menanyakan
kepada dirinya tentang kemampuan yang
dimilikinya untuk melakukan suatu pekerjaan; (b)
tahap kapasitas (usia 13-14 tahun), tahap
kapasitas merupakan masa dimana individu mulai
melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada
kemampuannya masing-masing. Orientasi pilihan
pekerjaan juga pada masa ini berbentuk upaya
mencocokkan kemampuan yang dimiliki dengan
minat dan kesukaannya; (c) tahap nilai (usia 15-
16 tahun), tahap nilai merupakan tahap dimana
minat dan kapasitas itu akan diinterpretasikan
secara sederhana oleh individu yang mulai
menyadari bahwa terdapat suatu kandungan nilai-
nilai tertentu dari suatu jenis pekerjaan, baik
kandungan nilai yang bersifat pribadi maupun
serangkaian nilai yang bersifat kamasyarakatan.
Kesadaran akan serangkaian kandungan nilai ini
pula yang membuat individu dapat
mendiferensiasikan nilai suatu pekerjaan dengan
pekerjaan lainnya; (d) tahap transisi (usia 17-18
tahun), tahap transisi merupakan keadaan dimana
individu akan memadukan orientasi-orientasi pilihan
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yang dimiliki sebelumnya (minat, kapasitas, dan
nilai) untuk dapat direalisasikan dalam
kehidupannya. Tahap ini dikenal juga dengan tahap
pengenalan secara gradual terhadap persyaratan
kerja, pengenalan minat, kemampuan, imbalan
kerja, nilai, dan perspektif waktu. Keputusan yang
menjadi pilihan itu sudah merupakan bentuk
tanggung jawab dan konsekuensi pola karir yang
dipilih;
Tahap ketiga. Masa realistik, masa ini
mencakup anak usia 18-24 tahun atau pada masa
perkuliahan atau mulai bekerja. Pada masa ini,
okupasi terhadap pekerjaan telah mengalami
perkembangan yang lebih realistis. Orientasi minat,
kapasitas, dan nilai yang dimiliki individu terhadap
pekerjaan akan direfleksikan dan diintegrasikan
secara runtut dan terstruktur dalam frame
vokasional (kristalisasi pola-pola okupasi) untuk
memilih jenis pekerjaan dan atau memilih
perguruan tinggi yang sesuai dengan arah tentatif
mereka (spesifikasi). Masa ini pun dibedakan
menjadi tiga tahap yaitu : (a) tahap eksplorasi,
tahap eksplorasi merupakan tahap dimana individu
akan melakukan eksplorasi (menerapkan pilihan-
pilihan yang dipikirkan pada masa tentatif akhir
dan belum berani mengambil keputusan) dengan
memberikan penilaian atas pengalaman atau
kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan
dalam keterkaitannya terhadap tuntutan kerja yang
sebenarnya. Penilaian ini pada hakikatnya berfungsi
sebagai acuan dan atau syarat untuk bisa
memasuki lapangan pekerjaan atau untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi; (b)
tahap kristalisasi, tahap kristalisasi merupakan
tahap dimana penilaian yang dilakukan individu
terhadap pengalaman atau kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan baik yang berhasil
ataupun yang gagal akan mengental dalam bentuk
pola-pola vokasional yang jelas. Pada tahap ini,
individu akan mengambil keputusan pokok dengan
mengawinkan faktor-faktor internal dan eksternal
dirinya untuk sampai pada spesifikasi pekerjaan
tertentu, termasuk tekanan keadaan yang ikut
memaksa pengambilan keputusan itu; (c) tahap
spesifikasi; tahap spesifikasi merupakan tahap
pilihan pekerjaan yang spesifik atau khusus. Pada
tahap ini, semua segmen dalam orientasi karir yang
dimulai dari orientasi   minat, kapasitas, dan nilai,
sampai tahap eksplorasi dan kristalisasi telah
dijadikan pertimbangan (kompromi) yang matang
(determinasi tugas-tugas perkembangan yang
optimal) dalam memilih arah dan tujuan karir
dimasa yang akan datang.
Berdasarkan berbagai tahapan yang
diklasifikasikan Ginzberg (dalam Munandir, 1996)
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pemilihan
pekerjaan yang terjadi pada individu merupakan
suatu pola pilihan karir yang bertahap dan runtut,
yang dinilai subjektif oleh individu dalam
sosiokulturalnya sejak masa kanak-kanak hingga
awal masa dewasanya. Artinya, pada saat
keputusan vokasional tentatif dibuat, pilihan-pilihan
yang lain akan dicoret, sehingga individu yang
berhasil dalam karir/pekerjaan (memiliki kepuasan
kerja) adalah individu yang mampu
mengidentifikasi, mengarah, dan mengakomodir
semua orientasi minat, kapasitas, dan nilai kedalam
proses kompilasi yang tepat dan dinamis.
Faktor yang mempengaruhi perkembangan
karir
Menurut Seligman (1994), faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan karir adalah
sebagai berikut : (1) individu, faktor individu,
faktor keluarga, termasuk peran model ayah dan
ibu, serta faktor keluarga memiliki pengaruh yang
cukup kuat terhadap pilihan karir dan
perkembangan karir remaja. Kualitas hubungan
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orangtua dan anak, pola interaksi keluarga, serta
minat dan harapan dari orangtua terhadap masa
depan anak mereka merupakan komponen yang
penting dalam perkembangan karir remaja; (2)
pengalaman, pengalaman bekerja, kegiatan di
waktu luang, dan penyingkapan terhadap suatu
profesi dan gaya hidup turut mempengaruhi
perkembangan karir remaja. Pengalaman, yang
memiliki tujuan dan sasaran, merupakan hal yang
menantang dan berkaitan dengan nilai yang dianut
seseorang, minat, kemampuan, dan kepribadian.
Selain itu juga memperluas terbukanya peran dari
model-model dilingkungan, pengalaman, dan
keahlian, serta menawarkan kesempatan menjadi
sukses. Pencapaian akan sesuatu tampaknya
meningkatkan kedewasaan karir, harga diri, dan
perkembangan identitas diri;  (3) latar belakang
sosioekonomi dan etnis, pengaruhnya dapat terlihat
dari peran model yang tersedia. Keanggotaan
dalam suatu kelompok etnis dan status
sosioekonomi dapat berkombinasi dan
mempengaruhi perkembangan karir. Pengaruh dari
status sosioekonomi dapat bervariasi, tergantung
gender. McNair & Brown (dalam Seligman,
1994) menemukan bahwa status sosioekonomi
yang tinggi memiliki pengaruh negatif pada aspirasi
karir remaja pria, yang mungkin merefleksikan
keraguan mereka akan kemampuan serta usaha
untuk menjadi model setelah ayah mereka. Status
sosioekonomi memiliki pengaruh positif pada
remaja wanita, yang mungkin diakibatkan latar
belakang mereka yang memaksa mereka menjadi
model dari wanita yang telah meraih kesuksesan
karir profesional. Perbedaan etnis pada pola
keluarga juga memberi pengaruh pada
perkembangan karir, begitu juga halnya dengan
pola pemilihan profesi bekerja yang berkaitan
dengan etnis; (4) gender, nilai yang dicapai remaja
wanita pada sekolah menengah atas lebih tinggi
dari pada remaja pria. Namun, wanita jarang
berada di profesi yang berprestise. Perkembangan
karir yang  berbeda antara remaja pria dan wanita
dalam beberapa hal membatasi pilihan profesi dari
wanita. Perkembangan karir yang potensial dari
wanita, yang pada dasarnya tidak berbeda dengan
pria, merupakan suatu hal yang rumit jika terdapat
kombinasi antara sikap, peran yang diharapkan
muncul, perilaku, dan proses sosialisasi. Gender
dan latar belakang etnis tampaknya berinteraksi
mempengaruhi perkembangan karir, begitu juga
interaksi antara status sosioekonomi dengan gender.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis
membuat suatu definisi tersendiri mengenai faktor
yang mempengaruhi perkembangan karir, yang
dapat dibagi menjadi: (1) faktor internal (faktor dari
individu sendiri) faktor yang berasal dari dirinya
sendiri, seperti: bakat, minat, keadaan fisik/biologis,
pengalaman belajar, pola fikir, kepribadian dan
sebagainya; (2) faktor eksternal (faktor dari luar
individu), faktor yang berasal dari luar individu,
seperti: orang tua, teman sebaya, stereotype
lingkungan, akses karir/pekerjaan dan sebagainya.
Kematangan karir
Super (dalam Winkel, 1997) mendefinisikan
kematangan karir sebagai tingkat kesesuaian antara
perilaku karir dengan pilihan pekerjaan pada
rentang usia tertentu. Artinya, setiap individu pada
rentang-rentang usia tertentu memiliki kapasitas
untuk mampu menyesuaikan diri dengan perilaku
pekerjaannya. Penyesuaian yang dilakukan individu
tidak terlepas dari aktivitas karir yang ditunjukkan
dengan indikator berperan aktif selama memilih
karir. Secara lebih luas, kematangan karir tidak
hanya sebatas mampu berperilaku dan memilih karir
tetapi mampu melibatkan diri dalam aktivitas karir
tersebut.
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Brown & Brooks (1996) mendefinisikan
kematangan memilih karir sebagai kesiapan kognitif
dan afektif dari individu untuk mengatasi tugas-
tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya
karena perkembangan biologis dan sosialnya serta
harapan - harapan dari orang-orang dalam
masyarakat yang telah mencapai tahapan
perkembangan tersebut.
Berdasarkan definisi kematangan karir dari
beberapa ahli tersebut penulis menyimpulkan
bahwa kematangan karir merupakan kesesuaian
antara perilaku individu dengan perilaku karir yang
diharapkan pada usia tertentu. Instrumen
kematangan karir dalam penelitian ini adalah hasil
adaptasi dari tes kematangan karir (Career
Maturity Inventory) karya Crites (dalam Kurniati,
2006). Adapun komponen dan indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) penilaian diri, penilaian diri merupakan
kemampuan seorang individu dalam mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan pribadi terhadap
alternatif karir yang ada. Komponen penilaian diri
memiliki 2 indikator, yaitu: kemampuan mengetahui
dan menentukan minat serta cita – cita pribadi dan
kemampuan mengevaluasi potensi diri; (2)
Informasi pekerjaan, informasi pekerjaan
merupakan kemampuan seorang individu dalam
mengetahui berbagai informasi yang berkaitan
dengan karir yang diinginkan. Komponen penilaian
diri memiliki 2 indikator, yaitu: kemampuan mencari
dan memiliki sumber informasi karir dan
kemampuan mengikuti dan mengetahui informasi
terkini terkait karir yang dipilih; (3) seleksi tujuan,
seleksi tujuan merupakan kemampuan seorang
individu dalam memilih suatu karir yang paling
cocok, dengan kata lain sesuai keinginannya dan
didasari oleh pertimbangan yang rasional.
Komponen penilaian diri memiliki 2 indikator, yaitu:
kemampuan menyelaraskan antara minat/cita - cita
dan potensi diri dengan tujuan karir dan
kemampuan menyelaraskan kondisi real saat ini
dan masa depan dari tujuan karir; (4) perencanaan
karir, perencanaan karir merupakan kemampuan
seorang individu dalam mengetahui dan mampu
merencanakan langkah-langkah atau tahapan–
tahapan yang harus dilaluinya bila ingin mencapai
karir tertentu. Komponen perencanaan karir
memiliki 2 indikator, yaitu: kemampuan melakukan
persiapan diri sejak dini dan kemampuan menyusun
langkah dan strategi karir; (5) pemecahan masalah
karir, pemecahan masalah karir merupakan
kemampuan seorang individu dalam memecahkan
masalah pengambilan keputusan karir. Komponen
perencanaan karir memiliki 2 indikator, yaitu:
kemampuan memiliki keterbukaan dan mampu
belajar dari permasalahan karir dan kemampuan
mengetahui dan meyakini langkah keputusan karir
yang telah dibuat.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian sebanyak 38 siswa kelas
X Akuntansi SMK N 43 Jakarta pada tahun ajaran
2011/2012. Variabel penelitan yaitu kematangan
karir. Kematangan karir dalam perencanaan studi
merupakan kematangan pilihan siswa untuk
merencanakan studi berdasarkan minat karir yang
diharapkan. Perilaku siswa diukur menurut lima
aspek yaitu: penilaian diri, informasi pekerjaan,
seleksi tujuan, perencanaan karir, dan pemecahan
masalah karir.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah skala penilaian. Penulis
melakukan ujicoba terpakai terhadap 38 siswa
kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta. Jumlah
pernyataan 50 pernyataan. Jumlah pernyataan valid
sebanyak 38 pernyataan. Pernyataan-pernyataan
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tersebut valid karena r hitung lebih besar dari r
tabel 0,320 pada taraf signifikansi 5%.  Pengolahan
data variabel kematangan karir dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif yang
menggunakan rumus persentase.
HASIL PENELITIAN
Hasil analisis deskriptif
Hasil penghitungan statistik merupakan
penjabaran dari mean, median, modus, standar
deviasi, skor terendah dan tertinggi, standar
deviasi, dan rentang skor (range). Hasil
perhitungan statistik diperoleh dengan cara
menganalisis hasil pengumpulan data skala
penilaian kematangan karir melalui bantuan
program SPSS. 17. Hasil perhitungan statistik
dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
hasil penghitungan statistik kematangan karir dari
38 subjek penelitian siswa kelas X Akuntansi
SMK N 43 Jakarta, dengan mean atau nilai rata-
rata hitung kelompok sebesar 130.26. Nilai tengah
kelompok atau median adalah 130, dan nilai yang
paling sering muncul atau modus adalah 128. Dari
tabel penghitungan statistik kematangan karir juga
dapat diketahui nilai terendah dalam kelompok
yaitu 77, dan nilai tertinggi dalam kelompok yaitu
172 dengan jarak penyebaran nilai atau range
sebesar 95.
Kematangan karir siswa kelas X Akuntansi
SMK N 43 Jakarta secara keseluruhan
dideskripsikan melalui klasifikasi dengan lima
kategori mengenai tingkat kematangan karir, yaitu:
sangat belum mampu, belum mampu, cukup
mampu, mampu dan sangat mampu seperti yang
dapat dilihat pada tabel 3. Proses kategorisasi
berdasarkan rentang skor yang terdapat pada tabel
1. Klasifikasi kategori tersebut diperoleh dengan
cara mengurangi skor maksimum yaitu 190 (38 x
5) dengan skor minimum yaitu 38 (38 x 1),
sehingga diperoleh rentang skor sebesar 152.
Rentang skor tersebut dibagi lima tingkatan sangat
belum mampu, belum mampu, cukup mampu,
Tabel 1 Hasil perhitungan statisti
N Valid 38
Missing 0
Mean 130.26
Std. Error of Mean 3.621
Median 130.00
Mode 128
Std. Deviation 22.322
Variance 498.253
Range 95
Minimum 77
Maximum 172
Sum 4950
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mampu dan sangat mampu sehingga memperoleh
pengelompokkan yang terdapat pada tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
kematangan karir dengan kategori sangat belum
mampu berjumlah 0 siswa (0%), belum mampu
berjumlah 3 siswa (8%), cukup mampu berjumlah
17 siswa (45%), mampu berjumlah 15 siswa
(39%), dan sangat mampu berjumlah 3 siswa
(8%).
Berdasarkan uraian kategorisasi
kematangan karir siswa kelas X Akuntansi SMK
N 43 Jakarta berdasarkan interval skor tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian (45%)
siswa kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta
memiliki tingkat kematangan karir yang cukup
mampu.
Kematangan karir siswa kelas X Akuntansi
SMK N 43 Jakarta selain diklasifikasikan secara
keseluruhan juga diklasifikasi berdasarkan lima
aspek kematangan karir yaitu: penilaian diri,
informasi pekerjaan, seleksi tujuan, perencanaan
karir, dan pemecahan masalah karir. Klasifikasi
kategori tersebut adalah: sangat belum matang,
belum matang, cukup matang, matang dan sangat
matang seperti yang dapat dilihat pada tabel 2.
Proses kategorisasi didasari skor rata – rata  pada
masing – masing aspek kematangan karir dan
merujuk pada pengkategorian berdasarkan
interval skor yang terdapat pada tabel 4.
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat
kematangan masing – masing aspek kematangan
karir adalah: penilaian diri cukup mampu (skor rata-
rata : 128), informasi pekerjaan cukup mampu
(skor rata-rata : 128), seleksi tujuan mampu (skor
rata-rata : 136), perencanaan karir cukup mampu
(skor rata-rata : 129), pemecahan masalah karir
mampu (skor rata-rata : 128).
Berdasarkan atas uraian kategorisasi
kematangan lima aspek kematangan karir siswa
kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta
berdasarkan skor rata - rata tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa 3 aspek (penilaian diri,
informasi pekerjaan, dan perencanaan karir)
dikategorikan cukup mampu dan dua aspek seleksi
tujuan dan pemecahan masalah karir dikategorikan
mampu.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang
disajikan dalam tabel 3 diketahui bahwa mayoritas
subjek penelitian dengan jumlah 17 siswa (45%)
memiliki tingkat kematangan karir yang cukup
mampu. Merujuk pada aspek kematangan karir
Crites (dalam Kurniati, 2006), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa kelas X Akuntansi
SMK N 43 Jakarta memiliki kematangan pemilihan
karir yang mampu. Kematangan pemilihan karir
ini tercermin dalam kemampuan siswa untuk:
menilai dirinya sendiri, mencari mengikuti dan
mengolah informasi pekerjaan, melakukan seleksi
tujuan, merencanakan karir, serta melakukan
pemecahan masalah karir.
Hasil penelitian secara umum menunjukkan
mayoritas subjek penelitian dalam kategori cukup
mampu. Menindaklanjuti hasil tersebut seyogyanya
konselor dapat memberikan layanan bimbingan
karir dengan memperhatikan teknik – teknik
seperti yang diajurkan Gibson & Mitchell (dalam,
Sunardi 2008): (1) Kesadaran diri (self-
awareness), sejak dini siswa harus sadar dan
menghargai keunikan dirinya sebagai manusia.
Pemahaman tentang bakat, minat, nilai, sifat
pribadi, sangat penting dalam perkembangan
konsep yang berhubungan dirinya sendiri dan
eksplorasi karir. Caranya dengan latihan klarifikasi,
mengarang, penggunaan film, tes, dll; (2)
Kesadaran pendidikan (educational awareness),
kesadaran hubungan antara diri sendiri,
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 Kategori Interval 
Sangat Mampu 162 - 190 
Mampu 131 - 161 
Cukup Mampu 100 - 130 
Belum Mampu 69 - 99 
Sangat Belum Mampu 38 - 68 
Total  
 
Aspek Kematangan Karir Skor Rata - Rata Kategori 
Penilaian Diri 128 Cukup Mampu 
Informasi Pekerjaan 128 Cukup Mampu 
Seleksi Tujuan 136 Mampu 
Perencanaan Karir 129 Cukup Mampu 
Pemecahan Masalah Karir 132 Mampu 
kesempatan pendidikan, dan dunia kerja sangat
penting dalam perencanaan karir. Salah satu
caranya dapat dengan menghadirkan alumni; (3)
Kesadaran karir (career awareness), konselor
harus mampu membantu siswa untuk terus
meluaskan ilmu pengetahuan atau wawasan dan
kesadaran akan dunia kerja. Termasuk
pengembangan pemahaman hubungan antara nilai,
gaya hidup, dan karir; (4) Eksplorasi karir (career
exploration), agar eksplorasi karir dapat berjalan
ke arah yang lebih sistematis, maka diperlukan
perencanaan dan analisis karir sesuai dengan
minatnya. Bila dilakukan melalui studi banding,
pengetesan realita, dan sebagainya; (5)
Perencanaan karir & pembuatan keputusan
(career planing & decision making),pada
akhirnya pilihan karir siswa lebih terfokus,
menyempit, atau terspesialisasi, dan perencanaan
karir dimaksudkan untuk menguji secara kritis
keputusan yang diambilnya.
Penulis juga memberikan 2 catatan khusus
pada hasil penelitian yang membutuhkan tindak
lanjut segera. Sifat kesegeraan dari permasalahan
ini didasari oleh hasil pengolahan pernyataan
instrument penelitian yang memiliki rata – rata
persentase kecenderungan jawaban dibawah
30%. Persentase kecenderungan jawaban
diperoleh dengan dua cara, yaitu untuk pernyataan
positif dengan cara menjumlahkan persentase
jawaban selalu & sering dan untuk pernyataan
negatif dengan cara menjumlahkan jawaban jarang
& tidak pernah. Penulis melakukan analisis
persentase kecenderungan jawaban subjek
penelitian tersebut dengan teknik persentase.
Adapun 2 catatan khusus tersebut adalah: (1)
Pernyataan instrumen komponen penilaian diri
Tabel 2 Kategori kematangan karir berdasarkan interval skor
Tabel 3 Kategori lima aspek kematangan karir berdasarkan skor rata - rata
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pada indikator mampu mengetahui dan
menentukan minat serta cita – cita pribadi, dengan
pernyataan negatif “Saya memiliki banyak minat
dan kebingungan untuk memilih yang terbaik”
memiliki tingkat persentase kecenderungan yang
sangat rendah (18%). Hal ini berarti hanya rata -
rata 18% siswa yang telah manthab memiliki minat
terhadap karir masa depannya. Berdasarkan
klasifikasi proses perkembangan pemilihan
pekerjaan oleh Ginzberg (dalam Munandir, 1996)
seharusnya subjek sudah tidak lagi mengalami
kebingungan terhadap minat karir, karena tahap
minat tersebut biasanya berlangsung di usia 11-
12 tahun sedangkan usia subjek berkisar 15 – 16
tahun. Merujuk usia subjek, maka subjek masuk
dalam tahap nilai.
Ginzberg (dalam Munandir, 1996)
mendefinisikan tahap nilai sebagai tahap dimana
minat dan kapasitas itu akan diinterpretasikan
secara sederhana oleh subjek yang mulai menyadari
bahwa terdapat suatu kandungan nilai-nilai tertentu
dari suatu jenis pekerjaan, baik kandungan nilai
yang bersifat pribadi maupun serangkaian nilai yang
bersifat kamasyarakatan. Kesadaran akan
serangkaian kandungan nilai ini pula yang membuat
subjek dapat mendiferensiasikan nilai suatu
pekerjaan dengan pekerjaan lainnya; (2)
pernyataan instrumen komponen pemecahan
masalah karir pada indikator kemampuan memiliki
keterbukaan dan mampu belajar dari
permasalahan karir dengan pernyataan negatif
“Saya sulit belajar untuk mengidentifikasikan
penyebab permasalahan karir saya” memiliki
tingkat persentase kecenderungan yang sangat
rendah (21%). Hal berarti hanya rata - rata 21%
siswa yang telah mampu belajar untuk
mengidentifikasikan penyebab permasalahan karir.
Menurut Crites (dalam Osipow, 1983) salah salah
satu ciri kematangan karir adalah mampu
memecahkan masalah yang timbul, yaitu individu
harus mengetahui masalah - masalah apa yang akan
dilalui dalam proses perkembangan karirnya dan
bagaimana cara mengatasi masalah tersebut.
Merujuk ciri kematangan karir tersebut subjek
belum memiliki kematangan karir pada komponen
pemecahan masalah karir karena belum mampu
mengidentifikasikan penyebab permasalahan karir,
sehingga belum dapat mengetahui masalah-masalah
apa yang akan dilalui dalam proses perkembangan
karirnya dan bagaimana cara mengatasi masalah
tersebut.
Mengingat data awal yang dikumpulkan
penulis melalui obeservasi dan hasil wawancara
dengan wali kelas serta guru Bimbingan dan
Konseling/ Pembina BKK, dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian sesuai dengan hasil
pengumpulan data awal yang menunjukkan
kematangan karir kelas X Akuntansi belum
mencapai kategori kematangan yang diharapkan
(mampu atau sangat mampu). Penulis juga
menduga kemungkinan penyebab yang lain dari
kurang memuaskannya kategori subjek mungkin
disebabkan adanya item pernyataan-pernyataan
instrumen yang bersifat ambigu dan menimbulkan
bias penafsiran oleh subjek penelitian yang menjadi
keterbatan dan kelemahan dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai kematangan karir
siswa kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, kematangan karir merupakan
kesesuaian antara perilaku individu dengan
perilaku karir yang diharapkan pada usia tertentu.
Perilaku individu tersebut tersebut diukur dalam
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lima aspek yaitu : penilaian diri, informasi pekerjaan,
seleksi tujuan, perencanaan karir, dan pemecahan
masalah karir.
Kedua, deskripsi kematangan karir siswa
kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta menurut
kategori kematangan karir: (a) mayoritas
kematangan karir siswa kelas X Akuntansi SMK
N 43 Jakarta berada dalam tingkat kategori cukup
mampu dan mampu. Kategori ini terlihat pada tabel
3 yang menunjukkan terdapat 17 siswa (45%)
berada dalam tingkat kategori cukup mampu dan
15 siswa (39%) berada dalam tingkat kategori
mampu; (b) terdapat 3 siswa (8%) kelas X
Akuntansi SMK N 43 Jakarta berada dalam
tingkat kategori sangat mampu dan 3 siswa (8%)
berada dalam tingkat kategori tidak mampu.
Ketiga, deskripsi kematangan karir siswa
kelas X Akuntansi SMK N 43 Jakarta ditinjau
dari aspek – aspek kriteria kematangan karir (tabel
4): (a) terdapat tiga aspek yang dikategorikan
cukup mampu: penilaian diri (skor rata-rata : 128),
informasi pekerjaan (skor rata-rata : 128), dan
perencanaan karir (skor rata-rata : 129); (b)
terdapat 3 aspek yang sudah dikategorikan
mampu: seleksi tujuan mampu (skor rata-rata :
136), perencanaan karir cukup mampu (skor rata-
rata : 129), dan pemecahan masalah karir (skor
rata-rata : 128).
Saran
Pertama, SMK N 43 Jakarta, pihak sekolah
khususnya guru Bimbingan dan Konseling dan
Pembina BKK dapat memberikan program
peningkatan kematangan karir bagi siswa. Program
peningkatan tersebut dapat berupa bimbingan
kelompok, baik yang melibatkan pihak internal
sekolah atau dengan pihak eksternal (dunia usaha/
dunia industri) yang telah menjadi mitra sekolah
SMK N 43 Jakarta.
Kedua, Program Studi Bimbingan dan
Konseling FKIP Unika Atma Jaya. Program studi
Bimbingan dan Konseling FKIP Unika Atma Jaya
diharapkan dapat menjadi mitra SMK, khususnya
guru BKK atau pembina BKK melalui program
pengembangan profesionalitas guru yang bertujuan
akhir pada terciptanya kematangan karir siswa.
Program pengembangan ini dapat berupa
pelatihan, seminar, atau kegiatan sejenis dengan
melibatkan khususnya guru – guru Bimbingan dan
Konseling/ BKK SMK diwilayah DKI Jakarta dan
sekitarnya.
Ketiga, bagi peneliti lain. Peneliti lain yang
tertarik untuk melakukan penelitian kematangan
karir remaja, disarankan untuk memperluas
bahasan kematangan karir tehadap faktor
perkembangan remaja yang lain.
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